ABSTRAK

Penulis melakukan penelitian pada perusahaan garment yaitu PT KNK
Surya Anugerah yang berlokasi di JI Raya Sukamenak No0.97 Kopo-Sayati.
Kegiatan produksinya adalah job order yang memproduksi kaos, kemeja, jaket,
sweater,celana dll. Sekarang ini perusahaan sedang mengalami masalah yang
cukup berat yaitu adanya produk cacat yang dihasilkan mencapai 7.03 % dari
setiap produk yang telah diproduksi, cacat tersebut bisa diperbaiki dan ada cacat
yang tidak dapat diperbaiki sehingga perusahaan menanggung kerugian yang
cukup besar dalam hal materi, waktu pengerjaan produksi menjadi lama sehingga
target produksi yang telah ditetapkan masih belum terpenuhi untuk produksi
setiap harinya dan akhirnya pengiriman barang terlambat untuk sampai kepada
konsumen dan banyak konsumen yang mengeluh terhadap kondisi tersebut.

Penulis melakukan penelitian sekitar bulan Januari-Maret 2007 dan data
yang didapatkan sebanyak 34 data untuk produk kemeja. Untuk saat ini produk
kemeja merupakan salah satu produk yang mempunyai persen cacat tersebesar
diantara produk lainnya sehingga penulis mengambil data untuk produk kemeja
saja. Cacat produk kemeja antara lain adalah cacat kotor, cacat bolong, cacat
belang, cacat jahitan tidak rapi, cacat makeoff tidak rapi, cacat obras tidak rapi,
cacat pasang saku dan cacat salah pasang label. Sebenarnya perusahaan
menginginkan target zero defect tetapi pada faktanya selalu terjadi cacat sehingga
perusahaan menetapkan toleransi cacat sebesar 2 % dari setiap output yang
dihasilkannya.

Dengan adanya masalah seperti yang telah diuraikan diatas maka hal yang
dapat dilakukan penulis adalah dengan menerapkan perbaikan kualitas dengan
menerapkan Perbaikan Six Sigma dengan model perbaikan DMAIC (Define-
Measure-Analyze-Improve-Control) yaitu dengan mengelompokkan cacat
berdasarkan karakteristik keseriusan cacat, membuat diagram pareto untuk
mengetahui jenis-jenis cacat yang menjadi prioritas penanganan perbaikan, grafik
kontrol U untuk mengetahui apakah proses masih berada dalam batas kendali
(jJumlah defect ), grafik kontrol P untuk mengetahui apakah proses masih derada
dalam batas kendali ( jumlah defective ), peta demerit untuk mengetahui cacat
dengan karakteristik yang berbeda apakah proses masih dalam batas kendali,
DPMO dan nilai sigma proses untuk mengetahui Kinerja proses, Fault Tree
Analysis (FTA) untuk mengetahui akar penyebab kegagalan, Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) untuk mengidentifikasi dan mencegah terjadinya cacat,
metode 5W+1H untuk memberikan usulan terhadap masalah yang sedang
dihadapi agar dapat segera teratasi dengan baik. Dengan menerapkan model
perbaikan tersebut sehingga kualitas dari produk kemeja dapat ditingkatkan lebih
baik lagi, biaya produksi menjadi lebih kecil dan dapat meminimasi cacat yang
terjadi di waktu yang mendatang.
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